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KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN

• Mahasiswa 
mampu 
menjelaskan 
bahan bacaan 
anak.



Lebih dari dua milenium yang lalu terkenal 

perpustakaan Alexandria yang saat ini 

memiliki koleksi bahan pustaka terbesar 

berupa gulungan lembar-lembar bertulis 

(scrolls) yang terpelihara rapi dan disimpan 

dalam laci-laci. Perpustakaan ini, di samping 

mercusuar Alexandria yang merupakan salah 

satu kejaiban dunia, telah menjulangkan citra 

kota Alexandria sebagai pudat filsafat, ilmu 

dan kebudayaan. Selain Alexandria, beberapa 

kota di kawasan timur Laut Tengah pun 

mendirikan perpustakaan. 



KIAT MENGENALKAN BACAAN 

PADA ANAK



Kenalkan buku 

sejak dini

Bacakan buku cerita 

dengan baik

Model orang tua



MENGAIRAHKAN MEMBACA 

PADA ANAK



Memberikan contoh 

Membangun kebiasaan 

membaca dalam diri kita.

Menciptakan suasana 

kondusif saat membaca.

Penghargaan atas minat 

baca



MEMBANGUN MINAT BACA



• Pilih buku atau bacaan yang 

menarik.

• Bacakan buku secara periodik.

• Atur penempatan buku atau 

bahan cerita dengan rapi dan 

nyaman untuk anak.

• Selingi proses membaca ini 

dengan permainan sederhana. 



Mengajarkan prinsip hidup yang 

sesuai dengan prinsip keimanan. 

Menggunakan bahasa anak yang 

sederhana dan mudah dimengerti.

Selain mengajarkan nilai-nilai hidup 

juga mendorong anak untuk 

mengaplikasikan dengan benar 

dalam kehidupan nyata.

CIRI-CIRI BUKU BACAAN YANG BAIK 

UNTUK ANAK 



Memperkuat nilai-nilai moralitas dan etika 

yang baik.

Membantu anak mengembangkan wawasan 

yang lebih luas.

Memberi nilai hiburan yang sehat. 

Mengembangkan daya imajinasi anak tanpa 

menyangkali dunia realita yang ada.

Meningkatkan rasa kasih kepada kemanusiaan 

tanpa membedakan ras, suku, warna kulit, dan 

budaya.

Mendorong anak untuk mencintai dan 

menghargai hidup.



Menentang nilai-nilai iman yang 

diajarkan kitab-kitab suci. 

Menekankan pada kekerasan, 

kejahatan, dan kekejaman. 

Mengumbar nafsu atau pornografi.

Menantang dan melawan otoritas 

orang tua atau guru dengan cara 

yang tidak baik. 

HINDARKAN BUKU-BUKU BACAAN 

UNTUK ANAK



Menyita banyak waktu anak.

Menghina ras, suku, warna kulit, dan budaya 

yang berbeda dengan anak. 

Mengajarkan nilai budaya yang tidak sesuai 

dengan norma masyarakat setempat.

Mendorong anak untuk berpikir negatif 

tentang hidup.

Tidak menghargai lingkungan dan alam.

Terlalu banyak gambar sehingga membatasi 

daya imajinasi anak.
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